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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

 Dari hasil penelitian yang penulis lakukan dengan judul “Praktik Flash 

sale E-commerce pada Aplikasi Shopee ditinjau dari Hukum Ekonomi Syariah 

dan Undang-undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen 

(studi kasus mahasiswa prodi HES STAIN Mandailing Natal)” ditemukan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Praktik flash sale pada aplikasi Shopee banyak diikuti oleh mahasiswa 

karena tawaran harga yang menarik dan waktu promosi yang terbatas. 

Namun, dalam pelaksanaannya masih ditemukan berbagai permasalahan 

seperti ketidaksesuaian produk dengan deskripsi, keterlambatan 

pengiriman, dan keraguan akan keaslian diskon. Hal ini menunjukkan 

adanya celah antara ekspektasi dan realita yang dialami konsumen. 

2. Tinjauan dari hukum ekonomi syariah, praktik flash sale pada beberapa 

kasus mengandung unsur gharar (ketidakpastian), tadlis (penipuan), dan 

ketidakjujuran yang bertentangan dengan prinsip dasar jual beli dalam 

Islam. Dalam syariah, transaksi harus dilakukan dengan transparansi, 

keadilan, dan kejujuran, sedangkan praktik flash sale seringkali tidak 

memenuhi prinsip-prinsip tersebut, terutama saat informasi produk 

dimanipulasi atau diskon disajikan secara menyesatkan. Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa merasa barang yang diterima 

tidak sesuai dengan deskripsi, ada yang cacat, bahkan berbeda jauh dari 
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gambar yang ditampilkan. Kondisi ini menandakan bahwa akad jual beli 

dalam flash sale seringkali tidak memenuhi unsur ridha dan keterbukaan, 

sehingga dapat digolongkan sebagai akad yang fasid menurut hukum 

Islam. Walaupun ada mahasiswa yang merasa diuntungkan karena 

mendapatkan harga murah dengan kualitas yang sesuai, namun 

ketidakpastian yang dirasakan mayoritas responden memperkuat adanya 

unsur gharar yang dilarang dalam muamalah. 

3. Tinjauan dari Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan 

Konsumen menunjukkan bahwa praktik flash sale di Shopee pada 

beberapa kasus melanggar hak konsumen sebagaimana diatur dalam Pasal 

4 dan Pasal 7. Banyak mahasiswa mengaku membeli secara tergesa-gesa 

tanpa sempat membaca deskripsi produk, sehingga barang yang diterima 

tidak sesuai ekspektasi. Ada pula yang merasa dirugikan karena promosi 

produk terlalu dilebih-lebihkan sehingga berbeda jauh dengan kenyataan. 

Hal ini jelas bertentangan dengan kewajiban pelaku usaha untuk 

memberikan informasi yang benar dan jujur. Namun, UU Perlindungan 

Konsumen memberikan perlindungan bagi pihak yang dirugikan. Pasal 19 

mengatur bahwa pelaku usaha wajib memberikan ganti rugi berupa 

pengembalian uang, penggantian barang, atau perbaikan. Selain itu, Pasal 

45 memberi hak kepada konsumen untuk menggugat melalui Badan 

Penyelesaian Sengketa Konsumen (BPSK) atau pengadilan. Dengan 

demikian, UU No. 8 Tahun 1999 tidak hanya menegaskan kewajiban 
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pelaku usaha, tetapi juga menyediakan mekanisme perlindungan hukum 

bagi konsumen yang mengalami kerugian. 

B. SARAN 

 Saran-saran yang dapat peneliti berikan setelah melakukan penelitian ialah 

sebagai berikut: 

1. Bagi Pelaku Usaha E-commerce, disarankan untuk lebih memperhatikan 

prinsip kejujuran dan transparansi dalam menyajikan informasi produk 

serta memastikan bahwa promo flash sale tidak hanya sekadar strategi 

pemasaran yang menyesatkan. Penggunaan potongan harga harus benar-

benar mencerminkan harga asli produk, dan informasi terkait stok serta 

spesifikasi produk harus disampaikan secara jujur. 

2. Bagi Konsumen, khususnya mahasiswa, penting untuk meningkatkan 

literasi digital dan kehati-hatian sebelum melakukan transaksi flash sale. 

Konsumen harus lebih teliti membaca deskripsi produk dan menilai 

kredibilitas penjual agar terhindar dari kekecewaan serta kerugian. 

3. Bagi Pelaku Usaha (Seller di E-commerce), hendaknya lebih 

mengedepankan prinsip kejujuran dan keterbukaan informasi. Informasi 

produk harus ditampilkan dengan benar, jelas, dan tidak berlebihan, serta 

kualitas barang yang dikirim harus sesuai dengan deskripsi. Hal ini 

penting untuk menjaga kepercayaan konsumen dan menciptakan transaksi 

yang berlandaskan keadilan. 

4. Bagi Platform E-commerce (Shopee dan sejenisnya), sebaiknya 

memperketat pengawasan terhadap seller yang melakukan praktik 
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penipuan, serta memberikan mekanisme pengaduan yang lebih cepat dan 

efektif. Selain itu, platform juga perlu menyediakan edukasi bagi 

konsumen agar lebih waspada dalam belanja online, serta memastikan 

sistem flash sale berjalan dengan transparan sehingga tidak merugikan 

konsumen. 

5. Bagi Pemerintah dan Lembaga Perlindungan Konsumen, perlu dilakukan 

pengawasan lebih ketat terhadap praktik perdagangan digital, khususnya 

model flash sale yang rentan menimbulkan kerugian. Sosialisasi mengenai 

hak-hak konsumen sebagaimana diatur dalam UU No. 8 Tahun 1999 juga 

harus terus digencarkan agar masyarakat, khususnya generasi muda, lebih 

memahami dan mampu menuntut haknya apabila dirugikan. 
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